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 Penelitian ini dilakukan di SMP AL ISLAM Kartasura Kecamatan 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Pembelajaran kooperatif merupakan 
pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas siswa. Salah satunya yaitu 
strategi jigsaw. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keaktifan siswa 
dan hasil belajar siswa menggunakan strategi jigsaw yang di modifikasi pada 
materi masalah lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya pada siswa 
kelas VIII SMP AL Islam Kartasura. Metode penelitian ini adalah eksperimen, 
pada siswa kelas VIIIA dan kelas VIIIB dengan jumlah siswa sebanyak 64 siswa. 
Kedua kelas tersebut dibagi menjadi satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. 
Kelas kontrol menggunakan strategi konvensional (ceramah), sedangkan kelas 
eksperimen menggunakan strategi jigsaw modifikasi. Hasil dari penelitian ini 
menyimpulkan bahwa  penerapan strategi jigsaw modifikasi pada materi masalah 
lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya menunjukkan adanya selisih 
hasil pembelajaran yaitu sebesar 9,4 pada kelas kontrol dan 11,3 pada kelas 
eksperimen. Rata-rata keaktifan siswa menunjukkan bahwa strategi jigsaw 
modifikasi lebih efektif dalam meningkatkan keaktifan siswa yaitu sebesar 6,25 
dibandingkan dengan metode konvesional (ceramah) sebesar 3,19. 
 





Belakangan ini banyak pendidik yang kurang memperhatikan 
strategi atau siasat pembelajaran yang bersifat kooperatif dalam 
penyampaian pembelajaran. Berbagai pembelajaran yang ada, guru hanya 
menggunakan metode ceramah. Guru beranggapan bahwa metode ceramah 
adalah metode yang paling tepat di dalam pembelajaran. Lingkungan 
pendidikan yang modern, metode ceramah telah menjadi salah satu 
persoalan yang sering diperdebatkan. Tetapi dalam situasi – situasi 
tertentu, metode ceramah merupakan metode yang baik, namun dalam 
situasi lain mungkin tidak efektif. Penggunaan metode ceramah tidak 
efektif, karena metode ini hanya memberikan kesempatan siswa 
mendengarkan. 
Strategi pembelajaran menjadi salah satu unsur dari proses 
pembelajaran. Strategi digunakan oleh guru dan siswa untuk 
mengkreasikan proses pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Strategi adalah cara seseorang 
untuk memperoleh keberhasilan atas apa yang ia sedang usahakan agar 
tercapai tujuan secara efektif dan efisien. Hal ini juga berlaku pada strategi 
pembelajaran yang diterapkan pendidik kepada peserta didiknya terhadap 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.Strategi berasal dari bahasa 
Yunani stratos (militer) danago (pemimpin) sedangkan dari sudut pandang 
kata kerja stratego berarti merencanakan (Majid, 2013 : 3). 
Lie (1993:73) (dalam Abdul Majid, 2013:182) Salah satu strategi 
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran adalah strategi jigsaw. 
Strategi jigsaw adalah sebuah model belajar kooperatif dengan cara siswa 
belajar dalam kelompok kecil yang terdiri atas empat sampai dengan enam 
orang secara heterogen, dan siswa bekerjasama saling ketergantungan 
positif dan bertanggung jawab secara mandiri. 
SMP AL Islam Kartasura adalah sekolah menengah pertama yang 
terletak di Kabupaten Sukoharjo tepatnya di kecamatan Kartasura. 
Karakter siswa SMP AL Islam Kartasura cenderung ramai saat mengikuti 
proses pembelajaran. Guru yang mengajar disekolah ini harus 
menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang aktif agar siswa dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik dan dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. 
Materi dalam penelitian ini tentang masalah lingkungan hidup dan 
upaya penanggulangannya. Materi ini membahas tentang unsur-unsur 
lingkungan hidup dan bentuk-bentuk kerusakan lingkungan hidup yang 
disebabkan oleh manusia maupun akibat peristiwa alam serta upaya 
pelestarian lingkungan untuk pembangunan berkelanjutan. Hal tersebut 
yang menimbulkan munculnya bencana yang disebabkan oleh alam 
maupun manusia. 
Bencana alam yang muncul dari materi masalah lingkungan hidup 
dan upaya penanggulangannya adalah letusan gunungapi, gempa bumi, 
angin topan, tanah longsor, dan banjir. Sedangkan bencana yang 
disebabkan oleh manusia adalah kerusakan hutan dan pencemaran 
lingkungan. Saat siswa mempelajari materi masalah lingkungan hidup dan 
upaya penerapannya, diharapkan siswa mampu menerapkan ilmu yang 
telah dimilikinya di dalam lingkungan sekitarnya. Strategi yang dapat 
mendorong siswa berdiskusi dan aktif adalah Strategi jigsaw dengan 
modifikasi. 
Pembatasan masalah ini adalah strategi pembelajaran yang 
digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran sesuai yang diinginkan oleh guru. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penerapan strategi jigsaw 
modifikasi pada materi masalah lingkungan hidup dan upaya 
penanggulangannya untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas VIII dan 
untuk mengetahui apakah strategi pembelajaran jigsaw modifikasi untuk 
materi masalah lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya yang 
diterapkan pada siswa kelas VIII dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini pre test dan post test. 
Metode ini terbagi menjadi 2 kelas, yaitu kelompok eksperimen dan kelas 
kontrol. Kedua kelas tersebut diberi pre test untuk mengetahui keadaan 
awal sebelum pembelajaran dilakukan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Kemudian dilakukan post test untuk mengetahui perbedaan 
tingkat pemahaman siswa setelah diberikan perlakukan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII SMP AL Islam Kartasura Tahun 2014/2015. Siswa kelas VIII terbagi 
menjadi 4 kelas dari kelas VIIIA sampai VIIID. Jumlah keseluruhan siswa 
kelas VIII adalah 128 siswa. Keempat kelas tersebut dibagi menjadi dua 
kelas  yang dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 
eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan strategi jigsaw yang di 
modifikasi dalam proses pembelajarannya. Sedangkan kelas kontrol  
adalah kelas yang menjadi pembanding bagi kelas eksperimen, kelas ini 
mendapatkan perlakuan metode ceramah. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah test, 
dokumentasi dan observasi. 
1. Test  
Test merupakan alat untuk mengumpulkan data yang berupa 
pertanyaan yang akan dijawab oleh responden. Angket ditujukan pada 
siswa yang bertujuan untuk mengetahui nilai hasil belajar yang dilakukan 
dikelas eksperimen dan kelas kontrol. Daftar pertanyaan dalam angket ini 
berupa 19 pertanyaan pilihan ganda yang berisi tentang materi yang telah 
dipelajari di kelas eksperimen dengan menggunakan strategi jigsaw 




Dokumentasi diambil dengan tujuan untuk memperkuat kebenaran 
data yang diambil dalam penelitian. Data-data yang dibutuhkan dalam 
penelitian adalah data jumlah siswa keseluruhan yang menjadi populasi 
penelitian. 
3. Observasi (pengamatan) 
Observasi atau pengamatan pada penelitian ini dilakukan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung dikelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Observasi dilakuan dengan cara mengamati dan menilai sikap siswa saat 
mengikuti proses pembelajaran. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan membandingkan nilai pre test dan post test baik dikelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya dilakukan analisis uji 
normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov melalui SPSS 
21. Analisis yang membandingan kelas eksperimen dengan kelas kontrol 
dilakukan melalui hasil pembelajaran pada post test antara kelas 
eksperimen dengan kelas Kontrol. Kemudian dilakukan analisis uji beda 
dengan menggunakan uji paired  sampel t test melalui SPSS 21. 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Pembelajaran Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil tabulasi melalui SPSS 21 pada kelas eksperimen 
menunjukkan rata-rata 60,3 pada nilai pre test. Kemudian nilai rata-rata 
post test pada kelas eksperimen yaitu 71,6. Dapat dilihat bahwa ada 
perubahan berupa peningkatan hasil belajar siswa dikelas eksperimen 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Selisih Peningkaan sebelum 
dan sesudah diberikan perlakuan dikelas eksperimen sebanyak 11,3.  
Angka ini 11,3 yang menunjukkan hasil belajar dari pemberian perlakuan 
berupa strategi jigsaw modifikasi pada proses pembelarannya. Sedangkan 
penilaian keaktifan siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan 
strategi jigsaw modifikasi hasil nilai rata-rata sebanyak 6,25. 
2. Hasil Pembelajaran Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil tabulasi melalui SPSS 21 pada kelas kontrol 
menunjukkan nilai rata-rata pre test sebanyak 54,3 kemudian nilai rata-rata 
post test sebanyak 63,7. Angka tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan dari nilai rata-rata pre test dan post test. Peningkatan nilai 
rata-rata pada kelas kontrol sebanyak 9,4. Sedangkan penilaian keaktifan 
siswa dengan menggunakan indikator keaktifan siswa pada kelas kontrol 
dengan menggunakan metode konvensional (ceramah) hasil nilai rata-rata 
sebanyak 3,19. 
D. SIMPULAN 
1. Adanya peningkatan pada keaktifan siswa kelas VIII dengan 
menggunakan strategi jigsaw yang di modifikasi di SMP AL Islam 
Kartasura. Penilaian keaktifan siswa dengan menggunakan indikator 
keaktifan siswa. pada kelas kontrol dengan menggunakan metode 
konvensional (ceramah) hasil nilai rata-rata sebanyak 3,19. Sedangkan 
pada kelas eksperimen yang menggunakan strategi jigsaw modifikasi 
hasil nilai rata-rata sebanyak 6,25. Hasil belajar tersebut menunjukkan 
bahwa strategi jigsaw modifikasi dapat meningkatkan keaktifan siswa 
dan hasil belajar siswa untuk materi masalah lingkungan hidup dan 
upaya penanggulangannya. 
2. Ada perbedaan hasil belajar materi masalah lingkungan hidup dan 
upaya penanggulangannya dengan metode konvensional (ceramah) dan 
strategi jigsaw modifikasi di SMP AL Islam Kartasura. Hasil belajar 
pada kelas eksperimen dengan strategi jigsaw modifikasi mengalami 
peningkatan sebanyak 11,3 yaitu dari  nilai pre test 60,3 meningkat 
menjadi 71,6 pada nilai post testnya. Sedangkan pada kelas kontrol 
menunjukkan nilai rata-rata pre test sebanyak 54,3 kemudian nilai rata-
rata post test sebanyak 63,7. Angka tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan dari nilai rata-rata pre test dan post test.  
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